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ABSTRAK 

Kecemasan akan kematian dapat menghantui siapapun dalam perjalanan hidup 

mereka, hal ini dapat berkaitan dengan keberadaan atau eksistensi manusia itu sendiri. 

Dalam Penelitian ini membahas kecemasan akan kematian dan hubungannya dengan 

filsafat eksistensialisme yang diperlihatkan melalui tokoh Celty Sturluson dalam Light 

Novel Durarara!! karya Ryohgo Narita. Kecemasan akan kematian yang mulai dialami 

oleh sosok mitologi Dullahan bernama Celty Sturluson diawali dengan hilangnya kepala 

miliknya, Celty bertekad ingin mengambil kembali kepalanya yang hilang dengan 

mengejarnya ke Ikebukuro. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode deskriptif, 

kepustakaan, dengan pendekatan skema naratif The Hero’s Journey Joseph Campbell dan 

menggunakan teori eksistensialisme Martin Heidegger untuk mengungkap unsur 

eksistensialisme yang terdapat dalam Light Novel Durarara!! melalui perjalanan hidup 

tokoh Celty Sturluson. Hasil penelitian ini menjelaskan kecemasan akan kematian yang 

dialami oleh Celty Sturluson membawanya kepada sebuah perjalanan untuk menemukan 

tujuan eksistensinya dan menyadarkan dirinya pada sikap otentik dalam menghadapi 

kematian. Ketika Celty memutuskan untuk menghadapi kekhawatirannya dan merelakan 

kepalanya, ia menyadari bahwa ia dapat menentukan tujuan hidupnya sendiri sebagai 

bentuk ‘mengada’. Dengan demikian, dapat terungkap bahwa dalam proses menelaah 

perasaan cemas akan kematian, seseorang dapat memutuskan untuk tetap bergumul dalam 

kecemasan, menenggelamkan diri dalam keseharian yang  baru, atau membuka diri pada 

kematiannya sendiri dan terus menjalani hidupnya.  

Kata Kunci: durarara!!, dullahan, light novel, the hero’s journey Campbell, kecemasan 

akan kematian, eksistensialisme Heidegger. 
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ABSTRACT 

Fear of death can haunt anyone in their life journey, this can be related to the 

existence of humans themselves. This research discusses fear of death and its relation 

with the philosophy of existentialism as shown through the character Celty Sturluson in 

the light novel Durarara!! by Ryohgo Narita. The fear of death that a mythological figure 

like a Dullahan named Celty Sturluson began to experience started with the loss of her 

head. Celty was determined to retrieve her lost head by chasing it to Ikebukuro. This 

research was analyzed using descriptive methods, literature, and with the narrative 

scheme approach of Joseph Campbell's The Hero's Journey. Continued by using Martin 

Heidegger's theory of existentialism to reveal the elements of existentialism contained in 

the Light Novel Durarara!! through the life journey of the character named Celty 

Sturluson. The results of this research explain that the fear of death experienced by Celty 

Sturluson has taken her on a journey to find the purpose of her own existence and make 

herself aware of an authentic attitude when facing death. When Celty decides to face her 

worries and let go of her head, she realizes that she can determine her own life goals as a 

form of ‘being’. Thus, it can be revealed that in the process of examining feelings of 

anxiety about death, a person can decide to continue struggling with anxiety, immerse 

themselves in new everyday life, or open themselves to their own death and continue 

living their life. 

Keywords: durarara!!, dullahan,  light novel, Campbell's hero's journey, Fear of death, 

Heidegger's existentialism. 
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要旨 

死の恐怖は人生の旅路において誰しもを悩ませることがありますが、これは人間そのも

のの存在に関係している可能性があります。 この研究は、ライトノベル『デュラララ!!』

の登場人物セルティ・ストゥルルソンを通して示される、死の恐怖と実存主義の哲学と

の関係について議論します。 成田良悟著。 セルティ・ストゥルルソンという名前のデュ

ラハンのような神話上の人物が経験し始めた死の恐怖は、頭を失ったことから始まりま

した。 セルティは失った首を取り戻すべく、池袋まで追いかけた。 この研究は、記述的

手法、文献、およびジョゼフ・キャンベルの『英雄の旅』の物語体系アプローチを使用

して分析されました。 引き続き、マルティン・ハイデガーの実存主義理論を用いて、ラ

イトノベル『デュラララ!!』に含まれる実存主義の要素を明らかにします。 セルティ・

ストゥルルソンというキャラクターの人生の旅を通して。 この研究結果は、セルティ・

ストゥルルソンが経験した死の恐怖が、彼女を自分の存在の目的を見つけ、死に直面す

る際の真の態度を自覚させる旅へと導いたことを説明している。 セルティが自分の悩み

に向き合い、頭を解放することを決心したとき、彼女は自分の人生の目標を「存在」の

形として決定できることに気づきます。 このように、死に対する不安の感情を検討する

過程で、人は不安と闘い続けるか、新たな日常生活に没頭するか、あるいは自らの死を

受け入れて人生を生き続けるかを決めることができることが明らかになりました。 

キーワード: デュラララ!!、デュラハン、ライトノベル、キャンベル英雄の旅、死の恐怖、

ハイデガーの実存主義。 
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